BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Intensitas membaca al-qur’an di Pondok Pesantren Assalafiy Al-lkhlas
Tarokan Kediri tahun 2018 masuk pada kategori sedang, dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 44,94 yang berada pada rentang 38-48.

Intensitas berzikir di Pondok Pesantren Assalafiy Al-lkhlas Tarokan
Kediri tahun 2018 masuk pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 50,06 yang berada pada rentang 49-59.

Pengendalian emosi di Pondok Pesantren Assalafiy Al-lIkhlas Tarokan
Kediri tahun 2018 masuk pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 32,51 yang berada pada rentang 27-34.

Pengaruh intensitas membaca al-qur’an (variabel X1) terhadap
pengendalian emosi (variabel Y) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,580 dan koofisien determinasi sebesar 33,6%.

Pengaruh intensitas berzikir (variabel X2) terhadap pengendalian emosi
(variabel Y) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,519 dan koofisien
determinasi sebesar 27%.

Pengaruh intensitas membaca al-qur’an (variabel X1) dan intensitas

berzikir (variabel X2) terhadap pengendalian emosi (variabel Y) diperoleh
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nilai koefisien korelasi sebesar 0,609 dan koofisien determinasi sebesar

37,1%.

B. Saran-saran

Setelah penulis melakukan penelitian “Pengaruh Intensitas Membaca
Al-Qur’an terhadap Pengendalian Emosi* dan hasil penelitian menyatakan ada
pengaruh signifikan intensitas membaca al-qur’an dan berzikir terhadap
pengendalian emosi santri. Dengan adanya penelitian ini, penliti menyarankan
bagi semua umat Islam terutama untuk seluruh santri Pondok Pesantren
Assalafiy Al-Ikhlas Tarokan Kediri, supaya meningkatkan intensitas membaca
al-qur’an dan berzikir, karena berpengaruh terhadap pengendalian emosi.
Sehingga diharapkan intensitas membaca al-qur’an dan berzikir dapat
menigkatkan pengendalian emosi santri di pondok pesantren tersebut.

Selain itu, ketika kita berada dalam emosi marah alangkah baiknya
kita kendalikan/kelola dengan sebaik-baiknya supaya marah bisa pada orang
yang tepat, derajat yang tepat, waktu dan untuk tujuan yang tepat. Adapun
cara pengendalian marah yang berlebihan diantaranya sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan sesuatu saat marah, hendaknya pikirkan akibat jangka
panjang dari marah tersebut

2. Perhatikan harga diri anda sedang dipertaruhkan ketika marah

3. Perhatikan harga diri orang lain yakni jangan sampai membuat harga diri

orang lain terluka
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4. Alihkan marah dengan hal-hal yang positif dan harus fokus pada solusi
jangan fokus pada orang yang menyebabkan marah.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai
rujukan/referensi dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan
pengaruh intensitas membaca al-qur’an terhadap pengendalian emosi. Dan
peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan serta
memperdalam penelitian tentang pengendalian emosi yang dihubungkan

dengan faktor lain.
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